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SUMMARY 

 

 
YAYANG ANATASYA KARISMA PUTRI S,  The Effect Of Addition Of Wuluh 

Star Fruit Solution (Averrhoa Bilimbi L.) To Commercial Carcass Weight And 

Slices Of Kampung Chicken (Supervised by  Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si) 

 This research was carried out for five months in the Experimental Cage of 

the Animal Husbandry Study Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. This study used 100 chickens aged 1 day from PT. Ciomas Adisatwa, 

Segayam Village, Gelumbang District, Muara Enim Regency. This study used a 

completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4 replications. The 

treatments consisted of P0 (control), P1 (drinking water + wuluh starfruit solution 

4%), P2 (drinking water + wuluh starfruit solution 6%), P3 (drinking water + wuluh 

starfruit solution 8%) and P4 (drinking water + wuluh starfruit solution) star fruit 

wuluh 10%). The observed variables included live weight, carcass weight, carcass 

percentage and commercial carcass slices. The results showed that the giving of 

starfruit solution up to 10% had no significant effect (P>0.5) on live weight, carcass 

weight, carcass percentage and commercial carcass slices. Based on the results of 

the study, it can be concluded that giving a solution of starfruit up to 10% to native 

chickens has not been able to produce live weight, carcass weight, carcass 

percentage and commercial carcass slices optimally. 

 

 

Keywords  : Carcass percentage, carcass weight, kampung chicken, star fruit 

 solution 

 

  



RINGKASAN 

 

YAYANG ANATASYA KARISMA PUTRI S. Pengaruh pemberian larutan buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi l.) terhadap bobot karkas dan irisan karkas 

komersial ayam kampung (Dibimbing oleh Dr. Meisji Liana Sari, S.Pt., M.Si). 

 Penelitian ini dilaksanakan selama lima bulan di Kandang Percobaan Program 

Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini 

menggunakan ayam kampung umur 1 hari sebanyak 100 ekor yang diperoleh dari 

PT. Ciomas Adisatwa, Desa Segayam, Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara 

Enim. Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 

perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri atas P0 (kontrol), P1 (air minum + 

larutan belimbing wuluh 4%), P2 (air minum + larutan belimbing wuluh 6%), P3 

(air minum + larutan belimbing wuluh 8%) dan P4 (air minum + larutan belimbing 

wuluh 10%). Peubah yang diamati meliputi bobot hidup, bobot karkas, persentase 

karkas dan irisan karkas komersial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian larutan belimbing wuluh sampai 10% berpengaruh tidak nyata (P>0,5) 

terhadap bobot hidup, bobot karkas, persentase karkas dan irisan karkas komersial. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian larutan 

belimbing wuluh sampai 10% pada ayam kampung belum mampu menghasilkan 

bobot hidup, bobot karkas, persentase karkas dan irisan karkas komersial secara 

optimal. 

 

Kata kunci  : Ayam  kampung, bobot  karkas, larutan  belimbing  wuluh, persentase

   karkas 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ayam kampung merupakan ternak yang memiliki potensi cukup besar untuk 

dikembangbiakkan. Jenis unggas ini memiliki tubuh dengan ketahanan yang cukup 

baik dalam menghadapi berbagai iklim yang ekstrim, seperti musim kemarau 

panjang (Sari et al., 2017). Ayam kampung memiliki daging yang lebih sehat 

karena pada dagingnya terdapat lemak yang lebih rendah dibandingkan dengan 

ayam ras lain, dagingnya dikenal lebih gurih dan lebih kering. Adapun upaya yang 

dilakukan dalam meningkatkan produktivitas ayam kampung yaitu memberikan 

pakan yang berkualitas baik, memberikan jamu herbal sebagai campuran minum 

atau pakan dan memberikan probiotik pada ternak. Salah satu upaya yang bisa 

dilakukan untuk menunjang produktivitas ayam kampung ialah penambahan feed 

additive berupa asam acidifier, pemberian feed additive pada pakan ataupun air 

minum memiliki tujuan untuk memacu pertumbuhan dan menghasilkan produk 

daging yang baik kualitasnya. 

Asam organik ialah suatu bahan yang biasa ditambahkan dalam bahan 

pakan ternak berupa acidifier dimana dapat memberikan efek suasana asam kepada 

usus halus yang menjadi tempat berkembang atau pertumbuhan bakteri. Menurut 

Huyghebaert (2005) acidifier adalah asam organik yang berasal dari bahan alami 

atau sintesis yang berfungsi untuk mengoptimalkan penyerapan nutrisi dalam pakan 

dan meningkatkan kecernaan. Menurut Natsir (2008) dengan menambahkan asam 

organik melalui pakan ataupun air minum pada ternak dapat menjaga keseimbangan 

mikrobia dan mempertahankan pH dalam saluran pencernaan, akibatnya terjadi 

peningkatan kinerja enzim dan membantu dalam penyerapan nutrisi pada pakan 

menjadi optimal. Salah satu asam organik yang dapat menjalankan fungsi yang baik 

dalam ternak tersebut ialah acidifier belimbing wuluh.  Menurut   Nutdiantoro   

(2017)  belimbing   wuluh  merupakan  salah  satu acidifier alternatif yang 

membantu dalam proses pencernaan pada ternak karena belimbing wuluh 

mengandung zat-zat aktif. Penggunaan acidifier belimbing wuluh juga merupakan 

alternatif sebagai pengganti antibiotik yang sekarang dilarang digunakan pada 
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ternak. Pada tubuh ternak acidifier belimbing wuluh bekerja disaluran pencernaan 

dengan menurunkan pH lambung menjadi asam dan akan mengaktifkan pepsinogen 

menjadi enzim pepsin yang berfungsi untuk pemecah molekul komplek protein 

menjadi molekul lebih sederhana atau menjadi asam amino. Hal itu menyebabkan 

penyerapan protein lebih optimal dan berguna untuk menyeimbangkan mikloflora 

dan menurunkan bakteri negatif sehingga dapat meningkatkan proses penyerapan 

pada usus dan performa pun meningkat. 

Seiring dengan meningkatnya penyerapan zat nutrisi pada saluran 

pencernaan sehingga dapat meningkatkan produksi karkas pada ternak yang bisa 

ditentukan dari persentase karkas dan irisan karkas komersial. Menurut penelitian 

Wiradimadja et al. (2015) penambahan sari belimbing wuluh pada dosis 0,5%, 1% 

dan 1,5% tidak berpengaruh terhadap bobot badan dan bobot karkas ayam 

kampung, sehingga pada penelitian ini dilakukan penambahan dosis larutan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan acidifier dari sari belimbing wuluh (Averhoa 

bilimbi L.) terhadap persentase karkas dan irisan karkas komersial ayam kampung. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian larutan sari 

belimbing wuluh (Averhoa bilimbi L.) terhadap bobot karkas dan irisan karkas 

komersial ayam kampung. 

 

1.3. Hipotesis 

Hipotesis dari penelitian ini adalah pemberian larutan sari buah belimbing 

wuluh ((Averhoa bilimbi L.) diduga dapat meningkatkan bobot karkas dan irisan 

karkas komersial ayam kampung. 
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